BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian berupa
angka dan dianalisis melalui metode statistik Metode kuantitatif yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional yang bertujuan

untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. (Sugiyono, 2013)

3.2. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas : Harga Diri

2. Variabel terikat : Depresi pada Dewasa Muda

3.3. Definisi Operasional
3.3.1. Depresi pada Dewasa Muda

Depresi pada dewasa muda diartikan sebagai kondisi yang diindikasikan
oleh terganggunya fungsi individu secara kognitif (kesulitan berkonsentrasi,
munculnya konsep diri negatif, pemikiran destruktif dan pikiran terkait bunuh diri
atau kematian), afektif (perasaan sedih berkepanjangan, anhedonia, perasaan
bersalah, tidak berharga serta putus asa) dan biologis (gangguan makan,

gangguan tidur dan gairah seksual) yang terjadi pada fase usia 18-40 tahun.
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Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan pada usia 18-25 tahun. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan Beck Depression Inventory-!! (BDI-II) sebagai
alat ukur penelitian untuk mengetahui intensitas depresi individu. BDI-II
merupakan hasil penyempurnaan dari skala sebelumnya yaitu Beck Depression
Inventory. Skala ini berisi 21 item untuk mengukur gejala depresi : kesedihan,
pesimisme, kegagalan masa lalu, kehilangan gairah, perasaan bersalah, perasaan
menghukum diri, tidak menyukai diri sendiri, mengkritik diri sendiri, keinginan
bunuh diri, menangis, hilangnya minat, kesulitan mengambil keputusan, perasaan
tak berharga, kehilangan semangat, perubahan pola tidur, mudah marah,
perubahan nafsu makan, sulit berkonsentrasi, mudah lelah dan kehilangan gairah

seksual (Beck, Steer & Brown, 1996 dalam Sorayah, 2015).

Dalam skala ini, pada setiap item indikator disediakan empat pernyataan
(pernyataan A, B, C, dan D) dengan skor berkisaran 0-3. Responden diminta untuk
memilih satu pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan dirinya. Pernyataan
yang paling sesuai dengan indikator depresi diberikan skor tertinggi (pernyataan A
diberi skor 0, pernyataan B diberi skor 1 dan seterusnya hingga pernyataan
terakhir). Skor tersebut akan diakumulasi untuk mengetahui skor depresi pada
responden. Semakin tinggi akumulasi skor yang didapat menunjukkan tingginya

tingkat depresi responden.

3.3.2. Harga Diri

Harga diri merupakan penilaian, label dan sikap yang ditujukan pada diri
sendiri yang didasarkan oleh persepsi positif atau negatif terkait nilai diri dan
sejauh mana individu dapat menyukai, menghargai, serta menerima diri mereka

secara utuh. Tingkat harga diri individu akan diukur menggunakan Rosenberg Self
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Esteem Scale (RSES). Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) merupakan skala
yang diciptakan oleh Morris Rosenberg yang didasarkan pada teorinya terkait
dimensi harga diri yaitu self-liking dan self-competence. Didalamnya terdapat 10
item pernyataan berbentuk skala likert yang terbagi atas 5 item favorable dan 5
item unfavorable dengan empat alternatif jawaban dengan kisaran skor dalam

skala ini adalah 1-4. (dalam Wicaksana & Suwartono, 2012).

Cara skoring skala ini adalah dengan memberikan skor pada tiap item
dengan ketentuan, item favorable (item 1, 3, 4, 7, dan 10) diberikan skor 1 apabila
menjawab Sangat Tidak Sesuai (STS), 2 Tidak Sesuai (TS), 3 Sesuai (S), dan 4
Sangat Sesuai (SS). Sedangkan, untuk pernyataan unfavorable (item 2, 5, 6, 8,
dan 9), berlaku reverse scoring. Pernyataan yang dijawab dengan STS mendapat
skor 4, TS mendapat skor 3, S mendapat skor 2, dan SS mendapat skor 1
(Wicaksana & Suwartono 2012). Semakin tinggi akumulasi skor yang didapat

menunjukkan tingginya harga diri yang dimiliki individu.

3.4. Subjek Penelitian
1) Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melibatkan subjek penelitian individu dewasa
muda berusia 18-25 tahun yang tinggal di Kota Semarang. Pemilihan subjek
dilakukan dengan teknik incidental sampling, yakni teknik pengambilan sampel
berdasarkan kebetulan, dengan kata lain siapapun individu yang ditemui penulis
dan dianggap sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dapat dijadikan subjek

penelitian.
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3.5. Alat Pengumpulan Data
1) Skala Depresi

Penulis menggunakan skala Beck Depression Inventory-Il (BDI-Il) untuk
mengukur intensitas depresi. BDI-Il merupakan hasil penyempurnaan dari skala
sebelumnya yaitu Beck Depression Inventory. Skala ini berisi 21 item untuk
mengukur intensitas depresi : kesedihan, pesimisme, kegagalan masa lalu,
kehilangan gairah, perasaan bersalah, perasaan menghukum diri, tidak menyukai
diri sendiri, mengkritik diri sendiri, keinginan bunuh diri, menangis, hilangnya minat,
kesulitan mengambil keputusan, perasaan tak berharga, kehilangan semangat,
perubahan pola tidur, mudah marah, perubahan nafsu makan, sulit berkonsentrasi,
mudah lelah dan kehilangan gairah seksual (Beck, Steer & Brown, 1996 dalam

Sorayah, 2015).

BDI-II merupakan alat ukur yang berbentuk skala likert. Dalam skala ini,
pada setiap item indikator disediakan empat pernyataan (pernyataan A, B, C, dan
D) dengan skor berkisaran 0-3. Responden diminta untuk memilih satu pernyataan
yang paling sesuai dengan keadaan dirinya. Pernyataan yang paling sesuai
dengan indikator depresi diberikan skor tertinggi (pernyataan A diberi skor 0O,
pernyataan B diberi skor 1 dan seterusnya hingga pernyataan terakhir). Skor
tersebut akan diakumulasi untuk mengetahui skor depresi pada responden.

2) Skala Harga Diri

Variabel harga diri akan diukur menggunakan Rosenberg Self Esteem
Scale (RSES) untuk mengetahui tingkat harga diri individu. Rosenberg Self
Esteem Scale (RSES) merupakan skala yang diciptakan oleh Morris Rosenberg
yang didasarkan pada teorinya terkait dimensi harga diri yaitu self-liking dan self-

competence. Didalamnya terdapat 10 item pernyataan berbentuk skala likert yang
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terbagi atas 5 item favorable dan 5 item unfavorable dengan empat alternatif
jawaban dengan kisaran skor dalam skala ini adalah 1-4. (dalam Wicaksana &

Suwartono, 2012).

Cara skoring skala ini adalah dengan memberikan skor pada tiap item
dengan ketentuan, item favorable (item 1, 3, 4, 7, dan 10) diberikan skor 1 apabila
menjawab Sangat Tidak Sesuai (STS), 2 Tidak Sesuai (TS), 3 Sesuai (S), dan 4
Sangat Sesuai (SS). Sedangkan, untuk pernyataan unfavorable (item 2, 5, 6, 8,
dan 9), berlaku reverse scoring. Pernyataan yang dijawab dengan STS mendapat
skor 4, TS mendapat skor 3, S mendapat skor 2, dan SS mendapat skor 1

(Wicaksana & Suwartono 2012).

3.6. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Dalam penelitian ini, penulis tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas

karena alat ukur yang digunakan telah terbukti valid dan reliabel.
1) Beck Depression Inventory-Il (BDI-Il)

Beck, Steer & Brown (dalam Sorayah, 2015) melakukan kajian ulang
terhadap item-item pada alat ukur BDI dan BDI-Il yang melibatkan 500 orang
responden dengan masalah klinis. Lalu, dilakukan perbandingan karakteristik
kurva dari pilihan item tersebut. Dari penelitian tersebut ditunjukkan peningkatan
sensitivitas klinis pada alat ukur BDI-II dibandingkan BDI dengan reliabilitas BDI-II
(coefficient alpha = 0,92) yang relatif lebih tinggi dibandingkan BDI (coefficient
alpha = 0,86)

Penelitian Segal et al. (dalam Sorayah 2015) terkait uji reliabilitas dan
validitas alat ukur BDI-Il pada sekelompok laki-laki dan perempuan dewasa

berusia 17-90 tahun. Uji validitas faktorial BDI-1l menggunakan confirmatory factor
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analysis (CFA) dan didapatkan hasil reliabilitas internal sebesar 0,90 pada individu
dewasa awal dan menengah. Pada usia dewasa akhir ditemukan reliabilitas

sebesar 0,86.

Ginting, Naring, Veld, Srisayekti, dan Becker (2013) telah menerjemahkan
BDI-Il ke dalam Bahasa Indonesia dan melakukan uji validitas one way ANOVA
pada 720 responden umum, 120 responden dengan depresi dan 215 responden
dengan riwayat penyakit jantung. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
Indo-BDI-Il menunjukkan korelasi signifikan positif terhadap alat ukur kepribadian
Tipe D yaitu DS14 (r = .52, p <.01) dan dengan alat ukur kecemasan yaitu BAI (r
= .52, p < .01). Selanjutnya, Indo-BDI-Il menunjukkan korelasi signifikan negatif
dengan alat ukur perceived social support atau MSPSS (r = - .39, p <.01) dan alat
ukur optimisme yaitu LOT-R (r = -46, p < .01). Uji Reliabilitas dilakukan
menggunakan Alpha Cronbach dan ditunjukkan hasil 0,90 pada 21 item
keseluruhan, 0,80 pada 7 item faktor kognitif, 0,81 pada 9 item somatik, dan 0,74

pada 5 item afektif.

Berdasarkan hasil temuan dari kajian ulang beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa instrumen BDI-II merupakan instrumen yang valid dan reliabel.
Validitas dan reliabilitas instrumen tersebut juga dibuktikan oleh banyaknya
penelitian yang menggunakan instrumen ini sebagai alat ukur depresi.

2) Rosenberg Self Esteem Scale (RSES)
Nugraheni dan Sugiri (dalam Subagya, Artanty, dan Hapsari, 2017) telah
melakukan kajian ulang terkait validitas dan reliabilitas Rosenberg Self Esteem
Scale (RSES) terhadap 101 mahasiswa. Uji validitas menggunakan construct-

identification procedures dengan teknik internal consistency dan diperoleh hasil
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0,422-0,635 dan terbukti valid. Metode uiji reliabilitas menggunakan metode Alpha

Cronbach dan diperoleh hasil 0,7.

Selain itu, Wicaksana & Suwartono (2012) juga menguiji validitas RSES
menggunakan metode internal consistency dengan teknik corrected item-total
correlation dan koefisien korelasi menggunakan Pearson Product-Moment
Correlation Coefficient. Dari uji validitas tersebut diperoleh indeks validitas sebesar
0.426 dengan rentang antara 0.017-0.614. Uji reliabilitas menggunakan test-retest
dan diperoleh indeks reliabilitas sebesar r (38) = .738, p < .01 dengan Standard
Error of Measurement (SEM) sebesar 1,945. Dengan kata lain, instrumen RSES

adalah alat ukur yang valid dan reliabel.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) adalah alat ukur yang dapat
dipercaya validitas dan reliabilitasnya. Hal tersebut juga didukung dengan
banyaknya penelitian yang menggunakan Rosenberg Self Esteem Scale (RSES)

untuk mengukur tingkat harga diri individu.

3.7. Teknik Analisis Data

Pada penelitian terkait Keterkaitan Harga Diri dan Depresi pada Dewasa
Muda, penulis menggunakan analisis product moment Pearson. Alasan digunakan
teknik ini karena sesuai dengan hipotesis penelitian, yaitu bertujuan untuk melihat

korelasi atau hubungan antara dua variabel.



